
 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Prosentase kemurnian ferit ( -Fe2O3) hasil ekstraksi pasir besi alam yang 

diperoleh dari pesisir selatan Pandeglang-Banten yaitu 92,15%. 

2. Temperatur optimal yang dibutuhkan untuk proses sintering bahan magnet 

barium heksaferit (BaFe12O19) berbahan dasar barium karbonat (BaCO3) dan 

pasir besi alam yaitu 1200
o
C. 

3. Hasil karakterisasi menggunakan XRD menunjukan barium heksaferit 

terbentuk mulai temperatur 900
o
C namun fasa tertinggi berada pada 

temperatur 1100
o
C. 

4. Hasil uji sifat magnetik menggunakan VSM menunjukan bahwa bahan 

magnet barium heksaferit sampel X-1200 memiliki saturasi (Ms) sebesar 

23.60 emu/gr dan remanensi (Mr) sebesar 5.6066 emu/gr serta koersivitas 

(Hc) sebesar 204 Gauss. 

5. Pasir besi alam diwilayah pesisir selatan Pandeglang-Banten memiliki potensi 

sebagai SDA untuk disintesis menjadi bahan magnet. 
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5.2 Saran  

 

 

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Ekstraksi manual menggunakan magnet permanen dirasa kurang efektif, 

karena hanya butiran yang ukuranya lebih besar yang akan tertarik oleh 

magnet, hal ini menjadikan butiran akan lebih sulit disintesis. 

2. Untuk melakukan ekstraksi ferit dari pasir besi alam dengan metode oksidasi 

hidrotermal hendaknya menggunakan HNO3 diatas 40%, sehingga pengotor 

akan terlarut sepenuhnya. 

3. Untuk mendapatkan butiran serbuk dengan orde nano sebaiknya dilakukan 

waktu milling diatas 10 jam. 

 

 


